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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh konseling gizi dengan media buku saku hipertensi terhadap
tingkat pengetahuan gizi pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Ternate, Kabupaten Alor. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental pre-test dan post-test dengan kelompok
kontrol. Populasi berjumlah 101 pasien hipertensi dan sampel sebanyak 60 orang yang dipilih secara acak,
terdiri atas 30 kelompok perlakuan dan 30 kelompok kontrol. Kelompok perlakuan mendapatkan konseling gizi
menggunakan buku saku hipertensi, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan edukasi menggunakan leaflet.
Pengetahuan gizi diukur menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. Analisis dilakukan dengan
Paired Sample t-Test, Independent Sample t-Test, dan N-Gain Score. Konseling gizi menggunakan media buku
saku hipertensi diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif media edukasi dalam meningkatkan pengetahuan
gizi pasien hipertensi.

Kata kunci - buku saku, Diet DASH, hipertensi, konseling gizi, pengetahuan gizi

Abstract

This study aimed to analyze the effect of nutritional counseling using a hypertension pocketbook on the
nutritional knowledge of hypertensive patients in the working area of Ternate Community Health Center, Alor
Regency. The study used a quantitative approach with a quasi-experimental pre-test and post-test design with a
control group. The population consisted of 101 hypertensive patients, with a sample of 60 participants randomly
selected and divided into 30 participants in the intervention group and 30 participants in the control group. The
intervention group received nutritional counseling using a hypertension pocketbook, while the control group
received education using a leaflet. Nutritional knowledge was measured using a questionnaire before and after
the intervention. Data were analyzed using the Paired Sample t-Test, Independent Sample t-Test, and N-Gain
Score. Nutritional counseling using a hypertension pocketbook is expected to serve as an alternative educational
medium for improving the nutritional knowledge of hypertensive patients.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah yang dapat menimbulkan
komplikasi pada berbagai organ target. Pengendalian hipertensi tidak hanya dilakukan melalui terapi
farmakologis, tetapi juga melalui pengaturan pola makan. Pasien hipertensi perlu memahami
makanan yang dianjurkan dan dibatasi, pembatasan natrium, serta prinsip Diet DASH (Dietary
Approaches to Stop Hypertension). Namun, rendahnya pengetahuan gizi dapat menjadi hambatan
dalam penerapan pola makan yang sesuai.

Di wilayah kerja Puskesmas Ternate terdapat 101 pasien hipertensi yang tersebar di Desa
Ternate, Desa Ternate Selatan, dan Desa Pulau Buaya. Edukasi kesehatan telah diberikan, tetapi
media edukasi khusus berupa buku saku hipertensi belum digunakan. Kondisi tersebut menjadi
dasar pengembangan konseling gizi dengan media buku saku yang praktis, ringkas, mudah dibawa,
dan dapat dibaca kembali oleh pasien.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi hipertensi dan konseling gizi dapat
meningkatkan pengetahuan pasien. Laila et al. (2023) melaporkan adanya pengaruh konseling gizi
menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan pasien hipertensi. Lestari et al. (2023) juga
menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah pendidikan kesehatan menggunakan buku saku.
Penelitian lain mengenai edukasi Diet DASH dan media booklet mendukung penggunaan media
edukasi yang sederhana dan mudah dipahami untuk meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh konseling gizi dengan media buku saku
hipertensi terhadap tingkat pengetahuan gizi pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Ternate.

Dalam pelaksanaan edukasi kesehatan, media yang digunakan perlu disesuaikan dengan
karakteristik sasaran dan tujuan pembelajaran. Di wilayah kerja Puskesmas Ternate, kegiatan edukasi
mengenai hipertensi telah dilakukan melalui penyuluhan, namun berdasarkan kondisi di lapangan
masih ditemukan pasien yang belum menerapkan informasi yang telah diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa penyampaian informasi secara lisan belum selalu cukup untuk memastikan
pasien memahami dan mengingat materi yang disampaikan. Edukasi yang hanya diterima pada saat
kegiatan berlangsung memiliki keterbatasan karena pasien tidak selalu mampu mengingat seluruh
informasi, terutama materi diet hipertensi yang mencakup berbagai aspek seperti pembatasan
natrium, pemilihan bahan makanan, makanan yang dianjurkan dan dibatasi, serta penerapan Diet
DASH dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan media yang tidak hanya membantu
penyampaian informasi saat konseling, tetapi juga dapat menjadi sumber informasi yang dapat
digunakan kembali oleh pasien setelah kegiatan edukasi selesai.

Salah satu media yang selama ini banyak digunakan dalam pendidikan kesehatan adalah
leaflet. Leaflet memiliki kelebihan karena sederhana, mudah dibagikan, relatif murah, dan dapat
menyampaikan pesan kesehatan secara singkat. Namun, keterbatasan leaflet terletak pada ruang
penyajian informasi yang terbatas sehingga materi harus diringkas dalam jumlah yang relatif sedikit.
Kondisi tersebut dapat menjadi kendala ketika informasi yang diberikan membutuhkan penjelasan
yang lebih terstruktur dan aplikatif, seperti pada pengelolaan diet hipertensi. Materi mengenai
hipertensi dan Diet DASH tidak hanya membutuhkan pengetahuan tentang makanan yang
dianjurkan dan dibatasi, tetapi juga pemahaman mengenai pembatasan natrium, pemilihan makanan
sehari-hari, serta contoh penerapan pola makan. Apabila informasi terlalu ringkas, pasien dapat
mengalami kesulitan dalam memahami hubungan antara informasi yang diterima dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan leaflet tetap bermanfaat
sebagai media penyampaian pesan singkat, tetapi belum tentu optimal apabila tujuan edukasi adalah
membangun pemahaman yang lebih menyeluruh.

Berbeda dengan leaflet, buku saku dapat menyajikan materi edukasi secara lebih sistematis,
terstruktur, dan lebih luas dalam satu media. Buku saku dalam penelitian ini tidak hanya berisi
informasi mengenai pengertian dan faktor risiko hipertensi, tetapi juga prinsip Diet DASH,
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pembatasan natrium, makanan yang dianjurkan dan dibatasi, contoh menu, serta tips praktis dalam
pengelolaan pola makan. Penyajian materi yang lebih lengkap memungkinkan pasien menerima
informasi dari konsep dasar hingga contoh penerapannya. Selain itu, materi yang tersusun secara
berurutan dapat membantu pasien menghubungkan satu informasi dengan informasi lainnya
sehingga proses memahami materi tidak hanya bergantung pada penjelasan tenaga kesehatan saat
konseling. Penelitian sebelumnya dalam skripsi ini juga menunjukkan bahwa media booklet atau
buku saku dapat meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi, sehingga terdapat dasar empiris
bahwa media dengan penyajian materi yang lebih terstruktur dapat mendukung keberhasilan
edukasi kesehatan.

Secara teoritis, perbedaan karakteristik antara leaflet dan buku saku dapat memengaruhi
proses penerimaan dan penyimpanan informasi oleh pasien. Pengetahuan terbentuk melalui proses
menerima informasi, memahami, kemudian menyimpan informasi tersebut dalam ingatan. Media
yang memungkinkan informasi dibaca secara berulang memberikan kesempatan kepada pasien
untuk melakukan pengulangan dan memperkuat pemahaman terhadap materi yang sebelumnya
telah diberikan melalui konseling. Buku saku memiliki keunggulan dalam hal tersebut karena dapat
digunakan kembali secara mandiri ketika pasien lupa atau membutuhkan informasi tertentu,
sedangkan leaflet yang lebih ringkas cenderung berfungsi sebagai media penyampai pesan utama.
Dengan demikian, secara teoritis buku saku diperkirakan dapat memberikan peningkatan
pengetahuan yang lebih besar karena mendukung proses pengulangan, pemahaman, dan
pembelajaran mandiri setelah konseling selesai. Hal ini sejalan dengan penelitian dalam skripsi yang
menunjukkan bahwa buku saku dapat membantu pasien menerima, memahami, dan mengingat
informasi kesehatan dengan lebih baik.

Atas dasar perbedaan karakteristik tersebut, penggunaan leaflet sebagai media pembanding
menjadi penting dalam penelitian ini. Perbandingan antara buku saku dan leaflet bukan hanya untuk
membuktikan bahwa buku saku lebih praktis atau mudah dibawa, tetapi untuk mengetahui apakah
bentuk penyajian informasi yang lebih terstruktur dan memungkinkan pengulangan materi
memberikan peningkatan pengetahuan yang lebih besar dibandingkan media edukasi yang lebih
ringkas. Hal ini menjadi semakin relevan di wilayah kerja Puskesmas Ternate karena jumlah pasien
hipertensi yang tercatat mencapai 101 orang dan kegiatan edukasi telah dilakukan, tetapi masih
terdapat pasien yang belum menerapkan informasi yang diberikan. Penelitian ini kemudian
diarahkan untuk menguji apakah konseling gizi dengan media buku saku hipertensi dapat
memberikan peningkatan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan edukasi menggunakan leaflet.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki dasar permasalahan yang jelas, yaitu adanya kebutuhan
terhadap media edukasi yang mampu memperkuat pemahaman pasien setelah konseling, serta
adanya kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris mengenai efektivitas buku saku dibandingkan
leaflet sebagai media edukasi gizi pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Ternate.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental
menggunakan pendekatan pre-test dan post-test with control group. Penelitian bertujuan
menganalisis pengaruh konseling gizi menggunakan media buku saku hipertensi terhadap tingkat
pengetahuan gizi pasien hipertensi. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas
Ternate, Kecamatan Alor Barat Laut, Kabupaten Alor, yang meliputi Desa Ternate, Desa Ternate
Selatan, dan Desa Pulau Buaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2026. Responden
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan yang mendapatkan konseling gizi
menggunakan media buku saku hipertensi dan kelompok kontrol yang mendapatkan edukasi
menggunakan media leaflet hipertensi. Kedua kelompok diberikan pengukuran pre-test sebelum
intervensi dan post-test setelah intervensi.Populasi penelitian adalah seluruh pasien hipertensi yang
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tercatat dalam register pelayanan kesehatan di wilayah kerja UPT Puskesmas Ternate sebanyak 101
orang.

Sampel penelitian adalah pasien hipertensi yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Besar sampel ditentukan dengan mempertimbangkan desain penelitian dua kelompok dan
kebutuhan untuk mendeteksi perbedaan perubahan tingkat pengetahuan antara kelompok perlakuan
dan kontrol. Penelitian menetapkan tingkat kemaknaan (o) sebesar 5% (two-sided), power sebesar 80%,
serta besar efek yang diharapkan (effect size) sebesar 0,81. Berdasarkan parameter tersebut, kebutuhan
minimal sampel diperkirakan 25 responden pada masing-masing kelompok. Untuk meningkatkan
kecukupan sampel dan mengantisipasi kemungkinan kehilangan responden selama proses
penelitian, jumlah sampel ditetapkan menjadi 30 responden pada masing-masing kelompok,
sehingga total sampel penelitian adalah 60 responden.

Dengan demikian, komposisi sampel terdiri atas 30 responden kelompok perlakuan dan 30
responden kelompok kontrol. Data penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden yang
dianalisis berjumlah 60 orang, dengan masing-masing kelompok terdiri atas 30 responden.
Pengambilan sampel dilakukan melalui dua tahap yang dibedakan secara jelas, yaitu random
sampling dan random allocation. Tahap pertama adalah random sampling, yaitu pemilihan
responden dari populasi pasien hipertensi sebanyak 101 orang setelah dilakukan seleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Pasien yang memenuhi kriteria dan bersedia mengikuti penelitian
dimasukkan sebagai calon responden. Proses ini bertujuan memperoleh sampel penelitian dari
populasi yang telah ditetapkan. Naskah awal penelitian menyebutkan bahwa sampel dipilih secara
acak dari populasi pasien hipertensi.

Tahap kedua adalah random allocation, yaitu pengalokasian 60 responden yang telah terpilih
ke dalam kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pengalokasian dilakukan secara acak dengan
jumlah yang sama pada setiap kelompok, sehingga diperoleh 30 responden pada kelompok
perlakuan dan 30 responden pada kelompok kontrol.

Kelompok perlakuan mendapatkan konseling gizi menggunakan media buku saku
hipertensi, sedangkan kelompok kontrol mendapatkan edukasi menggunakan media leaflet
hipertensi.

Pembedaan antara random sampling dan random allocation dilakukan untuk memperjelas
bahwa random sampling digunakan untuk memilih responden dari populasi, sedangkan random
allocation digunakan untuk menentukan kelompok perlakuan dan kontrol.Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah pasien yang telah didiagnosis hipertensi oleh tenaga kesehatan, berusia 30-80
tahun, bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent, serta mampu membaca
dan memahami informasi yang diberikan melalui media edukasi. Kriteria eksklusi meliputi pasien
dengan kondisi kesehatan tertentu yang dapat menghambat proses konseling, pasien dengan
gangguan kognitif atau pendengaran yang dapat menghambat proses pengumpulan data, serta
pasien yang tidak mengikuti seluruh rangkaian penelitian sampai selesai

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi gizi dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan pasien hipertensi. Penelitian ini membandingkan perubahan tingkat pengetahuan
antara kelompok yang memperoleh konseling gizi menggunakan media buku saku hipertensi dan
kelompok yang memperoleh edukasi menggunakan media leaflet. Kedua kelompok diberikan
pengukuran tingkat pengetahuan sebelum intervensi (pre-test) dan setelah intervensi (post-test),
sehingga perubahan skor pengetahuan dapat diketahui pada masing-masing kelompok
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Tabel 1. Perbandingan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
Pre-test Mean+t  Post-test Mean +

Kelompok SD SD Selisih p-value
Perlakuan 46,67 +11,77 88,83 + 10,14 42,17 <0,001
Kontrol 44,67 +9,82 73,50 + 12,94 28,83 <0,001

Sebelum intervensi, rata-rata skor pengetahuan pada kelompok perlakuan adalah 46,67,
sedangkan pada kelompok kontrol 44,67. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan awal
responden masih belum optimal, terutama mengenai hipertensi, Diet DASH, pembatasan natrium,
dan pemilihan makanan. Kondisi ini mendukung pentingnya edukasi yang menggunakan bahasa
sederhana dan media yang dapat dipelajari berulang.

Setelah intervensi, rata-rata skor pengetahuan kelompok perlakuan meningkat menjadi 88,83,
sedangkan kelompok kontrol menjadi 73,50. Pada kelompok perlakuan terjadi peningkatan 42,17
poin dengan p<0,001 dan Cohen’s d=3,875, menunjukkan efek intervensi yang sangat kuat. Kelompok
kontrol juga mengalami peningkatan sebesar 28,83 poin dengan p<0,001. Peningkatan pada kelompok
kontrol dapat berkaitan dengan edukasi leaflet, paparan informasi kesehatan, pengalaman
responden, maupun efek pengukuran berulang.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Uji Paired Sample T-Test Kelompok Perlakuan dan Kontrol terhadap

Tingkat Pengetahuan
Mean = Selisih p- Effect
Kel k iabel hi f % CI K
elompok Variabe SD Mean t hitung d value 95% C Size (d) eterangan
46,67 +
Perlakuan  Pre-test 1177
88,83 + (46,230 .
Post-test 1014 42,17 -21,224 29 0,000 s.d - 3,875  Signifikan
’ 38,103)
44,67 +
K 1 Pre- ¢
ontro re-test 9,82
73,50 = (-32,324 N
Post-test 1294 28,83 -16,894 29 0,000 s.d - 3,084  Signifikan
’ 25,343)

Sumber: Data penelitian Fransina Reinnati, 2026.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tingkat pengetahuan pada kedua
kelompok setelah diberikan edukasi. Pada kelompok perlakuan yang mendapatkan konseling gizi
menggunakan media buku saku hipertensi, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 46,67 pada
pre-test menjadi 88,83 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 42,17 poin. Sementara itu, pada
kelompok kontrol yang mendapatkan edukasi menggunakan leaflet, rata-rata skor pengetahuan
meningkat dari 44,67 menjadi 73,50, dengan peningkatan sebesar 28,83 poin. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kedua media edukasi dapat meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi,
tetapi peningkatan pada kelompok yang memperoleh konseling menggunakan buku saku lebih besar
dibandingkan kelompok leaflet. Data penelitian juga menunjukkan bahwa perbedaan peningkatan
antara kedua kelompok bermakna secara statistik (p < 0,05).

Peningkatan pengetahuan yang lebih besar pada kelompok buku saku dapat berkaitan
dengan karakteristik media yang memungkinkan informasi disajikan secara lebih terstruktur dan
dapat dipelajari kembali oleh responden. Buku saku hipertensi dalam penelitian ini memuat materi
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yang lebih terarah mengenai hipertensi dan Diet DASH, meliputi pengertian hipertensi, faktor risiko,
komplikasi, prinsip Diet DASH, pembatasan natrium, pemilihan makanan yang dianjurkan dan
dibatasi, serta contoh menu. Penyajian materi yang sistematis dapat membantu responden
memahami informasi secara bertahap, mulai dari pemahaman mengenai penyakit hingga
penerapannya dalam pemilihan makanan sehari-hari.

Selain struktur informasi, penggunaan buku saku memberikan kesempatan belajar mandiri
dan pengulangan materi yang lebih besar. Berbeda dengan informasi yang hanya diterima ketika
edukasi berlangsung, buku saku dapat dibawa dan dibaca kembali oleh responden sesuai kebutuhan.
Kesempatan untuk mengulang informasi memungkinkan responden kembali melihat materi yang
belum dipahami dan memperkuat informasi yang telah diterima pada saat konseling. Hal ini menjadi
penting terutama karena karakteristik responden dalam penelitian sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan dasar dan menengah, sehingga penyampaian informasi secara sederhana dan dapat
diulang kembali berpotensi membantu proses pemahaman. Pada penelitian ini, kelompok kontrol
juga didominasi oleh responden dengan pendidikan SD dan SMP, demikian pula kelompok
perlakuan.

Buku saku juga memungkinkan informasi mengenai diet hipertensi disajikan melalui
kombinasi teks, struktur materi, dan visualisasi, sehingga informasi yang bersifat abstrak atau sulit
dipahami dapat dikaitkan dengan contoh yang lebih konkret. Materi seperti pembatasan natrium,
pemilihan bahan makanan, makanan yang dianjurkan dan dibatasi, serta contoh menu menjadi lebih
mudah dipelajari apabila disusun dalam bentuk informasi yang ringkas dan sistematis. Dengan
demikian, buku saku tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi selama konseling,
tetapi juga sebagai media belajar mandiri yang dapat digunakan kembali setelah kegiatan konseling
selesai.

Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan yang cukup besar pada kelompok kontrol
menunjukkan bahwa leaflet juga merupakan media edukasi yang efektif. Rata-rata skor pengetahuan
kelompok kontrol meningkat sebesar 28,83 poin setelah mendapatkan edukasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian informasi kesehatan melalui leaflet tetap mampu memberikan pengetahuan baru
kepada pasien hipertensi. Leaflet dapat menyampaikan informasi secara ringkas dan terfokus
sehingga responden memperoleh pesan utama mengenai hipertensi dan pengelolaannya. Dengan
demikian, peningkatan pada kelompok kontrol tidak dapat dianggap sebagai perubahan yang terjadi
tanpa intervensi, tetapi merupakan hasil dari edukasi yang diberikan kepada kelompok tersebut.

Peningkatan pada kelompok kontrol juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
tidak semata-mata disebabkan oleh penggunaan buku saku. Kedua kelompok sama-sama
memperoleh edukasi dan sama-sama menjalani pengukuran sebelum dan sesudah intervensi.
Perbedaannya terletak pada media yang digunakan. Kelompok perlakuan memperoleh konseling
dengan buku saku hipertensi, sedangkan kelompok kontrol memperoleh edukasi menggunakan
leaflet hipertensi. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih tepat diinterpretasikan bahwa buku saku
memberikan tambahan manfaat dibandingkan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan, bukan
bahwa leaflet tidak efektif.

Perbedaan besarnya peningkatan tersebut juga dapat dilihat dari hasil analisis N-Gain.
Kelompok kontrol memiliki nilai N-Gain sebesar 0,4302 (43,02%), sedangkan kelompok perlakuan
memiliki nilai N-Gain sebesar 0,5609 (56,09%). Keduanya termasuk dalam kategori peningkatan
sedang, tetapi kelompok perlakuan menunjukkan nilai N-Gain yang lebih tinggi. Temuan tersebut
memperkuat bahwa baik leaflet maupun buku saku dapat digunakan sebagai media edukasi, tetapi
penggunaan buku saku yang disertai konseling gizi memberikan peningkatan pengetahuan yang
lebih besar.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa media edukasi sederhana seperti
leaflet tetap memiliki nilai dalam pelayanan kesehatan, terutama sebagai media penyampaian pesan
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utama yang praktis. Namun, penggunaan buku saku dapat memberikan keunggulan tambahan
karena informasi dapat disusun lebih komprehensif, dipelajari secara berulang, dan digunakan secara
mandiri oleh pasien setelah kegiatan konseling selesai. Oleh sebab itu, buku saku hipertensi dapat
dipertimbangkan sebagai media pendukung konseling gizi di Puskesmas, sedangkan leaflet tetap
dapat digunakan sebagai media edukasi ringkas untuk memperkuat pesan-pesan utama mengenai
pengelolaan hipertensi.

Perbedaan hasil post-test antara kelompok juga bermakna. Rata-rata post-test kelompok
perlakuan sebesar 88,83 + 10,14 dan kelompok kontrol sebesar 73,50 + 12,94, dengan selisih 15,33 poin
dan p<0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa buku saku memberikan kontribusi tambahan
dibandingkan leaflet. Buku saku memungkinkan pasien membaca kembali materi yang telah
disampaikan, sehingga pengulangan informasi dapat memperkuat pemahaman.

Hasil N-Gain memperlihatkan efektivitas sebesar 56,09% pada kelompok perlakuan dan
43,02% pada kelompok kontrol. Kedua kelompok berada dalam kategori efektivitas sedang, tetapi
nilai kelompok perlakuan lebih tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2023),
Jatmika dan Wijaya (2023), serta Dwiandra Aulia dan Devy (2025) yang menunjukkan bahwa media
buku saku atau booklet dapat menjadi media edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan
pasien hipertensi. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Bistara et al. (2023) mengenai edukasi
Diet DASH serta Manalu dan Hasibuan (2024) mengenai konseling gizi menggunakan booklet.

KESIMPULAN

Konseling gizi menggunakan media buku saku hipertensi berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan pasien hipertensi. Rata-rata skor pengetahuan kelompok buku saku
meningkat dari 46,67 menjadi 88,83 (p = 0,000), sedangkan kelompok leaflet meningkat dari 44,67
menjadi 73,50. Kedua media edukasi dapat meningkatkan pengetahuan, tetapi peningkatan pada
kelompok buku saku lebih besar. Oleh karena itu, buku saku dapat digunakan sebagai media
pendukung konseling gizi untuk meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi.
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